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Abstrak

Kondisi perekonomian Sumatera Barat periode 2011-2018 biasa-biasa saja dan tidak pernah mengalami
pertumbuhan ekonomi tertinggi dari semua pemerintah provinsi yang ada di pulau Sumatera. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh dana perimbangan dan pendapatan asli daerah terhadap
pertumbuhan ekonomi. Jenis penelitian ex post facto dengan objek penelitian adalah Kabupaten/Kota
di Provinsi Sumatera Barat. Analisis data menguji hipotesis menggunakan regresi data panel dan
regresi variable mediasi. Hasil penelitian mengungkapkan dana perimbangan, pendapatan asli daerah,
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera diketahui bahwa pada 2011-2016 provinsi
yang memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah Provinsi Kepualuan Riau dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi berkisar antara sebesar 6,02-7,63%. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun tersebut perekonomian
Provinsi Kepualuan Riau jauh lebih baik dibandingkan dengan perekonomian Sumatera Barat yang hanya
memiliki pertumbuhan ekonomi yang berkisarn antara 5,53-6,34%. Selanjutnya pada tahun 2016 provinsi yang
memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah Provinsi Bengkulu sebesar 5,29% dan pada tahun 2017 yang
tertinggi adalah Provinsi Sumatera Selatan sebesar 5,51%. Sedangkan pada tahun 2018 provinsi yang
memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah Provinsi Sumatera Selatan sebesar 6.04% dan terndah adalah
provinsi Riau sebesar 2,34%. Berdasarkan data diatas menegaskan bahwa kondisi perekonomian Sumatera
Barat periode 2011-2018 biasa-biasa saja dan tidak pernah mengalami pertumbuhan ekonomi tertinggi dari
semua pemerintah provinsi yang ada di pulau Sumatera. Selanjutnya berdasarkan data terlihat terjadi penurunan
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2014ke tahun 2015 yaitu dari 5,88% ke 5,53% dan
pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi 5,27%. Data ini memperlihatkan bahwa
pemerintah daerah provinsi Sumatera Barat gagal dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonominya.
Berdasarkan data tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat diketahui bahwa
terjadi perubahan yang berfluktuasi dari pertumbuhan ekonomi pada masing Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat, dimana terlihat pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi tertinggi berada di Kabupaten
Dharmasraya dan terendah adalah Kabupaaten Kepualauan Menatawai sedangkan pada tahun berikutnya
yang tertinggi adalah Kota Solok dan terendah adalah Kabupaten Solok. Selanjunya apabila kita lihat pada
tahun 2016 dan 2017 daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah Kota Padang sedangkan
yang terendah adalah Kabupaten Kepualauan Mentawai dan Kabupaten Tanah Datar. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pendapatan asli daerah (Wiraswasta, dkk,2018), kinerja keuangan
(Suwandi dan Tahar, 2015), belanja modal (Suwandi dan Tahar, 2015), dana perimbangan (Kasdy, dkk, 2018).
Berdasarkan data pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat baik pada pemerintah provinsi maupun pemerintah
Kabupaten/Kota ditemukan ada sebuah masalah yang cukup memprihatinkan pada pertumbuhan ekonomi,
dimana idealnya pertumbuhan ekonomi itu seharusnya meningkat dari tahun ke tahun namun kenyataan yang
terjadi tidak. Dimana terlihat tingkat pertumbuhaan ekonomi pada pemerintah provinsi mengalami penurunan
terus dari tahun 2014 sampai 2016. Selanjutnya pada pemerintah Kabupaten/Kota terlihat tingkat pertumbuhan
ekonominya mengalami perubahan yang berfluktuasi dari tahun ke tahun. Dengan demikian tentunya
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ini perlu dilakukan kajian untuk mengetahui apa saja penyebab terjadinya perubahan yang berfluktuasi dari
pertumbuhan ekonomi di Sumtaera Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitianex post facto. Populasi penelitian ini adalah seluruh Pemerintah
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 19 Kabupaten/Kota. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder berbentuk data pool times series.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Dana Perimbangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Tujuan keempat penelitian ini adalah menguji pengaruh dana perimbangan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil pengujian hipotesis keempat dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel :
Hasil Pengujian Hipotesis 4

Ha Variabel Koefisien Probability Keterangan
H: LOG(DP) 0,776 0.000 H4 diterima
Sumber : Pengolahan data, 2020 (Lampiran halaman 112)

Berdasarkan hasil analisis data diketahui koefisien regresi variabel dana perimbangan adalah 0,776
dengan nilai probability 0,000, nilai probability lebih kecil dari alpha (0,000 < 0,05). Hal ini berarti hipotesis
keempat dapat diterima pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian terbukti bahwa dana perimbangan
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.
Artinya, semakin tinggi dana perimbangan maka semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.

Dalam era otonomi masing-masing daerah berlomba untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
daerahnya guna meningkatkan kemakmuran masyarakatnya melalui pemanfaatan dan pengalokasian dana
perimbangan dari pemerintah pusat. Pertumbuhan ekonomi mendorong pemerintah daerah untuk melakukan
pembangunan ekonomi dengan mengelola sumber daya yang ada dan membentuk pola kemitraan dengan
masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru yang akan mempengaruhi perkembangan kegiatan
ekonomi dalam daerah tersebut (Kuncoro, 2004).

Hasan (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh dana transfer terhadap pertumbuhan ekonomi
Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan. Menemukan bahwa dana transfer berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Wiraswasta, dkk (2018) tentang pengaruh
dana perimbangan dan pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi melalui belanja modal di Kota
dalam wilayah Jawa Timur. Menemukan bahwa dana perimbangan berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

2. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Tujuan kelima penelitian ini adalah menguji pengaruh pendapatan asli daerah pertumbuhan ekonomi.
Hasil pengujian hipotesis kelima dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel :
Hasil Pengujian Hipotesis 5

Ha Variabel Koefisien Probability Keterangan
H5 LOG(PAD) 0,127 0.165 H5 ditolak
Sumber : Pengolahan data, 2020 (Lampiran halaman 112)

Berdasarkan hasil analisis data diketahui koefisien regresi variabel pendapatan asli daerah adalah
0,127 dengan nilai probability 0,165, nilai probability lebih besar dari alpha (0,165 > 0,05). Hal ini berarti
hipotesis kelima ditolak. Dengan demikian terbukti bahwa pendapatan asli daerah tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin
tinggi pendapatan asli daerah belum tentu semakin tinggi pula jumlah pertumbuhan ekonomi pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.

Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2017) yang meneliti
tentang pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana bagi hasil pajak terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Menemukan bahwa pendapatan asli daerah tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1. Dana perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap belanja modal Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Barat. Artinya, semakin tinggi dana perimbangan maka semakin tinggi pula jumlah belanja
modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.

2. Pendapatan asli daerah berpengaruh positif signifikan terhadap belanja modal Kabupaten/Kota di

Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin tinggi pendapatn asli daerah maka semakin tinggi pula
jumlah belanja modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

3. Dana perimbangan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di

Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin tinggi dana perimbangan maka semakin tinggi pula
pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

4. pendapatan asli daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di

Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin tinggi pendapatan asli daerah belum tentu semakin tinggi
pula jumlah pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.

5. Kinerjakeuangan daerah berpengaruh positif signifikan terhadap perumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota

di Provinsi Sumatera Barat melalui blanja modal sebagai variabel intervening
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